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ABSTRAK 

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) adalah salah satu tanaman sayuran yang penting dan populer di 

Indonesia. Pembangunan di perkotaan dan masifnya urbanisasi berdampak pada semakin sempitnya 

lahan pertanian di perkotaan. Lahan pekarangan memiliki potensi yang besar apabila dikelola secara 

optimal dan terencana. Oleh karena itu, konsep urban farming dengan metode vertikultur dapat 

menjadi solusi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi media tanam dan konsentrasi 

POC NASA yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah komposisi 

media tanam yang terdiri dari tiga taraf, yaitu tanah, kompos dan pupuk kandang kambing dengan 

perbandingan 1:1:1, 1:1:2, dan 1:2:1. Faktor kedua adalah konsentrasi POC NASA dan urea yang 

terdiri dari empat taraf, yaitu 1 gram urea, 2 ml/liter air, 4 ml/liter air, dan 6 ml/liter air. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan media tanam dan konsentrasi POC NASA 

berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan. Kombinasi perlakuan komposisi media tanam 

1:1:2 dan konsentrasi POC 4 ml/liter air memberikan hasil terbaik pada semua parameter pengamatan, 

yaitu panjang tanaman, jumlah daun, berat segar total, berat segar tajuk dan berat kering tanaman. 

Kata kunci: Sawi Pakcoy, Vertikultur, Komposisi media tanam, Konsentrasi, POC NASA 

 

ABSTRACT 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) is one of the important and popular vegetable crops in Indonesia. City 

development and massive urbanization have resulted in the shrinking of agricultural land in urban 

areas. Home gardens have great potential if managed optimally and planned. Therefore, the concept 

of urban farming with the vertical farming method can be a solution. This study aimed to determine 

the optimal composition of planting media and liquid organic fertilizer (LOF) concentration for the 

growth and production of pakcoy plants. This study used a completely randomized design (CRD) with 

two factors. The first factor was the composition of the planting medium, which consisted of three 

levels: soil, compost, and goat manure with a ratio of 1:1:1, 1:1:2, and 1:2:1. The second factor was 

the concentration of LOF and urea, which consisted of four levels: 1 gram urea, 2 ml/liter water, 4 

ml/liter water, and 6 ml/liter water. The results of the study showed that the combination of planting 

medium composition and LOF concentration had an effect on all observation parameters. The 

combination of planting medium composition 1:1:2 and LOF concentration of 4 ml/liter water 

produced the best results for all observation parameters, namely plant height, number of leaves, total 

fresh weight, fresh head weight, fresh root weight, and plant dry weight. 
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                  PENDAHULUAN 

Sawi pakcoy adalah sayuran yang 

populer di Indonesia karena mudah didapat 

dan memiliki nilai gizi tinggi. Namun, 

pertumbuhan penduduk yang pesat dan alih 

fungsi lahan pertanian menjadi perumahan 

telah menyebabkan lahan pertanian di 

perkotaan semakin terbatas. Hal ini 

berdampak pada pemenuhan kebutuhan 

pangan, terutama sayuran. Kondisi lahan 

yang sempit membuat masyarakat sulit 

untuk membudidayakan sayuran.  

Pembangunan dan urbanisasi yang 

pesat telah menyebabkan lahan pertanian di 

perkotaan semakin sempit. Lahan 

pekarangan di perkotaan memiliki potensi 

yang besar jika dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, urban farming merupakan solusi 

untuk memanfaatkan lahan sempit di 

perkotaan untuk bercocok tanam. Salah satu 

kegiatan pertanian yang dapat dilakukan di 

perkotaan adalah dengan menerapkan 

sistem vertikultur. 

Vertikultur adalah sistem budidaya 

tanaman secara vertikal di lahan sempit. 

Sistem ini memanfaatkan ruang vertikal 

untuk menanam tanaman, sehingga dapat 

menghemat lahan, produktivitas tinggi, 

tidak bergantung pada musim dan mudah 

dipraktekkan. Prinsip utama budidaya 

vertikultur yakni menggunakan sinar 

matahari yang melimpah. Sinar matahari 

sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, 

sehingga perlu dipastikan bahwa tanaman 

vertikultur mendapatkan sinar matahari 

yang cukup (Kusumo et al., 2020). 

Komposisi media tanam sangat 

penting dalam budidaya tanaman secara 

vertikultur. Media tanam yang baik harus 

mampu menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang. Kebutuhan nutrisi tanaman 

dapat dipenuhi melalui dua cara, yaitu 

melalui akar dan melalui daun. Sekitar 90% 

kebutuhan nutrisi tanaman dipenuhi melalui 

akar, sedangkan 10% dipenuhi melalui 

daun. Nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

melalui akar diperoleh dari hasil 

dekomposisi media tanam.  

Media tanam yang sering digunakan 

pada vertikultur adalah arang sekam, 

kompos, cocopeat, dan pupuk kandang. 

Akan tetapi kajian mengenai media yang 

optimal untuk produksi tanaman secara 

vertikultur masih terbatas. Penelitian Daud 

(2022), menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam tanah dan kompos dengan 

perbandingan 1:1 menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada yang 

terbaik pada parameter tinggi tanaman 

sebesar 18,40cm, jumlah daun 7,67 helai 

dan luas daun 681.32 cm yang ditanam 

secara vertikultur. 

Proses dekomposisi media tanam 

dilakukan oleh mikroorganisme tanah. 

Nutrisi yang dibutuhkan tanaman melalui 

daun dapat dipenuhi dengan pemberian 

pupuk. Pupuk yang diberikan melalui daun 

dapat berupa pupuk cair, pupuk padat, atau 

pupuk organik. Pupuk cair NASA adalah 

salah satu jenis pupuk yang dapat diberikan 

melalui daun. Pupuk ini mengandung 

nutrisi yang lengkap dan mudah diserap 

oleh tanaman.  

Komposisi medial talnalm da ln 

konsentralsi pupuk organik cair ya lng 

berbeda l-bedal da lpalt memberikaln halsil ya lng 

berbeda l-bedal pula (Prasetyo dan Evizal, 

2021)l. Oleh kalrenal itu, perlu dila lkukaln 

penelitialn untuk mengeta lhui pengalruh 

komposisi medial talnalm daln konsentralsi 

pupuk terhaldalp pertumbuha ln daln produksi 

talnalmaln salwi palkcoy (Bra lssical ralpal L.) 

ya lng dibudidalyalkaln secalral vertikultur. 

Penelitialn ini dalpa lt dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln berba lgali komposisi media l 

talnalm daln konsentralsi pupuk orga lnik calir 

NALSAL. Halsil penelitialn ini diha lralpkaln 

dalpalt memberikaln informa lsi ya lng 

bermalnfalalt balgi palral peta lni daln penggialt 

urbaln falrming dalla lm meningkaltkaln 

produktivitals talnalmaln sa lwi palkcoy. 
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METODE PENELITIALN 

 

Penelitialn ini dila lksalnalkaln di Desa l 

Kepuhpalndalk, Kecalmaltaln Kutorejo, 

Kalbupalten Mojokerto, Jalwal Timur, dalri 

bulaln Juni hingga l ALgustus ta lhun 2023. ALlalt 

ya lng alkaln diguna lkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh traly semali, polybalg, sekop, spralyer, 

timbalngaln alnallitik, oven,  gelals ukur da ln 

installalsi vertikultur. Insta llalsi vertikultur 

ya lng digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh 

ralk vertikultur denga ln palnjalng 5 meter da ln 

terdalpa lt 4 susun. Balha ln yalng digunalkaln 

aldallalh benih sa lwi palkcoy valrieta ls Nauli F1, 

talnalh, kompos, pupuk kalndalng ka lmbing, 

pupuk Ureal daln pupuk orga lnik calir NALSAL. 
Percobalaln menggunalkaln Ralncalngaln 

ALcalk Lengkalp dengaln dual falktor. Falktor 

pertalmal ya litu komposisi media l talnalm (M) 

talnalh : kompos : pupuk ka lndalng kalmbing 

dengaln perbalndinga ln 1:1:1 (M0), 1:1:2 

(M1) daln 1:2:1 (M2). Perbandingan 

komposisi media tanam ini berdasarkan 

volume wadah yang digunakan. Falktor 

kedual aldalla lh konsentralsi POC NALSAL (P) 

ya lng terdiri dalri talnpal POC + Urea l 1 gralm 

(P1), 2 ml/liter POC (P2), 4ml/liter POC L 

(P3) daln 6ml/liter POC (P4). Perlakuan 

aplikasi POC dan Urea dilakukan dengan 

cara dikocor. Aplikasi pupuk daun POC dan 

Urea pada penelitian ini sesuai dengan 

konsentrasi yang dicobakan yaitu P1 (urea 

1g/liter air) diaplikasikan 5 hari sekali, P2 

(2 ml/liter), P3 (4 ml/liter) dan P4 (6 

ml/liter air) yang diaplikasikan setiap pagi 

sebanyak 200 ml/polybag dari 7 HST 

hingga 28 HST. Terdalpalt 12 kombinalsi 

perlalkua ln daln diulalng tiga l kalli sehingga l 

didalpaltkaln 36 sa ltualn percobalaln. 

Benih sawi pakcoy yang digunakan 

yaitu varietas Nauli F1, dengan umur panen 

35 hari setelah pindah tanam. Benih pakcoy 

disemai pada media campuran tanah dan 

kompos dengan perbandingan 1:1. Media 

persemaian benih pakcoy disiram 2 kali 

sehari setiap pagi dan sore hari. Pembibitan 

dilakukan sampai bibit berumur 14 hari 

setelah semai (HSS) dan menghasilkan dua 

hingga empat daun kemudian dipindahkan 

ke polybag yang berisi media tanam 

masing-masing perlakuan. Polybag yang 

digunakan ukuran 25x25 dan setiap polybag 

di isi dengan satu bibit sawi pakcoy. 
Palralmeter penga lmaltaln, yalitu palnjalng 

talnalmaln, jumlalh dalun, bobot segalr totall, 

bobot segalr taljuk, bobot segalr alkalr daln 

bobot kering ta lnalmaln. Daltal pengalmalta ln 

dialnallisis menggunalka ln ALnovaL ralncalngaln 

alcalk lengkalp (RALL) daln diuji lalnjutaln 

menggunalkaln BNJ 5%. 

 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

 

Pa lnjalng Ta lnalmaln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis ralgalm, 

perlalkua ln kombinalsi medial talnalm daln 

konsentralsi POC NALSAL terhaldalp palnjalng 

talnalmaln menunjukkaln balhwal terdalpalt 

interalksi nyaltal paldal umur 30-35 halri 

setelalh talnalm (HST). Paldal umur 10 HST, 

falktor tunggall komposisi media l talnalm daln 

konsentralsi POC ma lsing-malsing 

berpenga lruh nya ltal terhaldalp palnjalng 

talnalmaln. Paldal umur 15-25 HST, falktor 

tunggall komposisi media l talnalm daln 

konsentralsi POC malsing-malsing 

berpenga lruh salngalt nyaltal terhalda lp pa lnjalng 

talnalmaln. 
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Talbel 1. Pengalruh Komposisi Media l Talnalm daln Konsentralsi POC terhalda lp Palnjalng 

Talnalmaln Sa lwi Palkcoy Umur 5 – 25 HST. 

Perlalkua ln 
Pa lnjalng Talna lma ln (cm) 

5 HST 10 HST 15 HST 20 HST 25 HST 

Komposisi medial ta lnalm (talna lh : kompos : pupuk ka lnda lng) 

M0 (1:1:1) 7,05 9,00al 10,65al 13,84al 18,76al 

M1 (1:1:2) 6,85 9,54b 11,92b 14,79b 19,63b 

M2 (1:2:1) 7,10 9,09alb 11,11alb 14,14alb 19,23alb 

BNJ 5% - 0,52 1,01 0,73 0,56 

Konsentralsi POC NALSAL 

P1 (1 g Ureal) 6,86 8,96al 10,28al 13,56al 18,56al 

P2 (2 ml/l) 7,02 9,07al 11,07alb 14,11abl 19,01alb 

P3 (4 ml/l) 7,14 10,14b 12,03b 14,76b 19,80b 

P4 (6 ml/l) 6,98 9,17alb 11,53b 14,60ab 19,45b 

BNJ 5% - 0,49 0,97 0,70 0,53 

Keteralnga ln : ALngka l-a lngka l ya lng diikuti huruf salma l menunjukka ln tidalk berbeda l nya ltal palda l uji BNJ 

5% 
 

Talbel 2. Penga lruh Kombinasi Komposisi Medial Talna lm da ln Konsentra lsi POC NALSAL terhalda lp 

Pa lnjalng Talna lma ln Sa lwi Palkcoy Umur 30-35 HST 

 

Umur 

Pa lnjalng Talna lma ln (cm) 

Komposisi 

Media (M)l 

Konsentralsi POC (P) L 

0 ml + 1 g Urea  2 ml/l  4 ml/l 6 ml/l 

 

 

30 

HST 

 (1:1:1) 22,13al 22,41alb 22,84b 22,58alb 

 (1:1:2) 22,33alb 22,60ab 23,89c 23,63c 

 (1:2:1) 22,31alb 22,43alb 23,06bc 22,97b 

BNJ 5% 0,59 

 

 

35 

HST 

 (1:1:1) 24,02al 24,28abl 24,42alb 24,31alb 

 (1:1:2) 24,54alb 24,97b 26,52c 26,23c 

 (1:2:1) 24,39alb 24,51alb 25,13b 25,02b 

BNJ 5% 0,92 

Keteralnga ln : ALngka l-a lngka l ya lng diikuti huruf salma l menunjukka ln tidalk berbeda l nya ltal palda l uji BNJ 

5%. 

Pada 35 HST kombinalsi perlalkualn 

M1P3 memberikaln halsil terbalik untuk 

pertumbuhaln talnalmaln salwi palkcoy, ya litu 

dengaln raltal-raltal tinggi ta lnalmaln 26,52 cm. 

Halsil ini lebih tinggi 1,09% diba lndingkaln 

dengaln perlalkualn M1P4 (26,23 cm). 

Peningkaltaln tinggi talnalmaln dipengalruhi 

oleh tersedialnyal unsur halral dallalm talnalh 

ya lng cukup. Menurut penda lpalt Salri (2023), 

unsur halral malkro, seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), daln kallium (K), sa lngalt penting 

untuk pertumbuhaln talnalmaln. Unsur-unsur 

tersebut berperaln da llalm meralngsalng 

pembesalraln daln pembelalhaln sel palda l 

jalringaln meristem. 

Jumla lh Dalun 

Halsil alnallisis ralgalm menunjukkaln 

balhwal kombinalsi media l talna lm daln 

konsentralsi POC terdalpalt intera lksi nyalta l 

terhalda lp jumlalh dalun talnalmaln salwi palkcoy 

paldal umur 25-35 HST. Pa ldal umur 10-20 

HST, komposisi media l talnalm daln 

konsentralsi POC ma lsing-malsing 

berpenga lruh sa lngalt nya ltal terhaldalp jumla lh 

dalun talnalmaln sa lwi palkcoy. Pada 35 HST, 

kombinalsi perlalkualn M1P3 (19,33 hela li) 

memberikaln halsil jumlalh dalun terbalik daln 

berbeda l nyaltal dengaln semua l kombinalsi 

perlalkua ln, kecua lli perlalkualn M1P4 (19 

helali). 
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Talbel 3. Penga lruh Komposisi Medial Talna lm da ln Konsentralsi POC NALSAL terha ldalp Jumla lh Da lun 

Talnalma ln Salwi Pa lkcoy Umur 5-20 HST 

Perlalkua ln 
Jumlalh Da lun (helali) 

5 HST 10 HST 15 HST        20 HST 

Komposisi medial ta lnalm (talna lh : kompos : pupuk ka lnda lng) 

M0 (1:1:1) 5,75ns 6,69al 7,36al 9,39al 

M1 (1:1:2) 5,69ns 7,17b 8,25b 10,08b 

M2 (1:2:1) 5,89ns 6,89alb 7,69al 9,58al 

BNJ 5% - 0,40 0,36 0,41 

Konsentralsi POC NALSAL 

P1 (1 gr Urea l) 5,78ns 6,52al 7,33al 9,30al 

P2 (2 ml/l alir) 5,74ns 6,85alb 7,74alb 9,59alb 

P3 (4 ml/l alir) 5,59ns 7,22b 8,07b 10,04b 

P4 (6 ml/l alir) 6,00ns 7,0b 7,93b 9,81b 

BNJ 5% - 0,38 0,35 0,39 

Keteralnga ln : ALngka l-a lngka l ya lng diikuti huruf salma l menunjukka ln tidalk berbeda l nya ltal palda l uji BNJ 

5% 

 

Talbel 4. Penga lruh Kombinasi Komposisi Medial Ta lnalm da ln Konsentralsi POC NALSAL terhalda lp 

Jumlalh Da lun Talna lma ln Salwi Palkcoy Umur 25-35 HST 

 

Umur 

Jumlalh Da lun (helali) 

Komposisi 

Media (M) 

Konsentralsi POC (P) 

 0 ml + 1 g Urea   2 ml/l  4 ml/l  6 ml/l 

 

 

25 

HST 

(1:1:1) 11,67al 12,00alb 12,33alb 12,44alb 

(1:1:2) 12,33alb 12,78b 14,22c 13,89c 

(1:2:1) 12,11alb 12,33alb 12,78b 12,89b 

BNJ 5% 0,78 

 

 

30 

HST 

(1:1:1) 13,56al 13,67al 14,11alb 13,89abl 

(1:1:2) 14,11alb 15,44bc 15,89c 15,67c 

(1:2:1) 13,78al 14,78b 15,00bc 14,89bc 

BNJ 5% 0,84 

 

 

35 

HST 

(1:1:1) 15,44al 15,67al 16,11alb 16,67alb 

(1:1:2) 16,56alb 18,33bc 19,33c 19,00c 

(1:2:1) 15,78al 17,22b 17,33b 17,56 b 

BNJ 5% 1,28 

Keteralnga ln : ALngka l-a lngka l ya lng diikuti huruf salma l menunjukka ln tidalk berbeda l nya ltal palda l uji BNJ 

5%. 

 

Peningkaltaln jumla lh dalun 

dipengalruhi oleh tersedia lnya l unsur halra l 

dallalm talna lh yalng cukup. Menurut Sa lri 

(2023), unsur halral malkro ya lkni nitrogen 

(N), fosfor (P) daln kallium (K) salngalt 

mempengalruhi peningka ltaln jumlalh dalun. 

Unsur tersebut berperaln dallalm meralngsalng 

pembelalhaln daln pertumbuhaln sel-sel da lun.  

Peningkaltaln jumla lh dalun disebalbkaln 

oleh tersedialnya l nutrisi ya lng cukup dallalm 

medial talnalm. Pupuk ka lndalng daln pupuk 

POC dalpalt menyedialkaln nutrisi yalng 

dibutuhkaln talnalmaln, terma lsuk unsur halra l 

malkro daln hormon sitokinin. Hormon 

sitokinin aldallalh hormon ya lng berperaln 

dallalm pembelalhaln daln pertumbuha ln sel. 

Peningkaltaln jumlalh hormon sitokinin da lpalt 

meningka ltkaln pembelalhaln daln 

pertumbuhaln sel-sel da lun, sehinggal jumlalh 

dalun talna lmaln meningka lt. Pendalpalt Halsnia lr 

et al. (2021) mendukung pernya ltalaln 

tersebut. Halsil penelitia ln mereka l 
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menunjukkaln balhwal POC mengalndung 

hormon sitokinin ya lng malmpu 

meningka ltkaln jumlalh dalun talnalmaln. 

 

Beralt Segalr Talnalmaln 

Halsil alnallisis ralgalm menunjukkaln 

balhwal kombinalsi komposisi media l talnalm 

daln konsentralsi POC berpenga lruh secalra l 

signifikaln terhaldalp bera lt segalr talnalmaln 

salwi palkcoy. Kombinalsi perlalkualn M1P3 

memberikaln halsil terbalik untuk beralt segalr 

talnalmaln salwi palkcoy, ya litu denga ln raltal-

raltal bobot segalr totall 246,89 gra lm. Halsil ini 

lebih tinggi 5,63% diba lndingkaln denga ln 

perlalkua ln M0P1 (233 gralm). Peningkaltaln 

beralt segalr talna lmaln salwi pa lkcoy 

disebalbkaln oleh ketersedia laln nutrisi ya lng 

cukup dallalm medial talnalm. Pupuk ka lndalng 

daln pupuk POC dalpalt menyedia lkaln nutrisi 

ya lng dibutuhkaln talnalmaln, terma lsuk unsur 

halral malkro da ln mikro.  

Interalksi a lntalral komposisi media l 

talnalm daln konsentralsi POC menunjukka ln 

balhwal kedual fa lktor tersebut sa lling 

mempengalruhi pertumbuha ln da ln ha lsil 

talnalmaln salwi palkcoy. Peningkalta ln halsil 

talnalmaln salwi palkcoy disebalbkaln oleh 

pemenuhaln kebutuha ln unsur halral alkibalt 

kombinalsi komposisi media l talnalm daln 

konsentralsi POC. Beralt sega lr ta lnalma ln 

palkcoy merupalkaln halsil palnen yalng alka ln 

dijuall dallalm saltualn beralt. Sema lkin beralt 

talnalmaln, semalkin tinggi nila li ekonominya l 

(Dalrwis et al., 2020). 

 

Talbel 5. Penga lruh Kombinasi Komposisi Medial Talnalm da ln Konsentra lsi POC terhalda lp Beralt Sega lr 

Totall Talna lma ln Sa lwi Palkcoy  

Beralt Sega lr Talna lma ln (g) 

Komposisi 

Media (M) 

Konsentralsi POC (P) 

0 ml + 1 g Urea  2 ml/l 4 ml/l 6 ml/l 

(1:1:1) 239,00al 239,11al 239,56al 244,56b 

 (1:1:2) 239,44al 245,33bc 246,89c 246,22c 

(1:2:1) 239,33al 239,67al 244,78b 244,44b 

BNJ 5% 0,96 

Keteralnga ln : ALngka l-a lngka l ya lng diikuti huruf salma l l menunjukka ln tidalk berbeda l nya lta l pa ldal uji BNJ 

5% 

Beralt Segalr Taljuk 

Kombinalsi komposisi media l talnalm 

daln konsentra lsi POC NALSAL berpengalruh 

salngalt signifikaln terhaldalp beralt segalr ta ljuk 

talnalmaln salwi palkcoy. Kombinalsi perlalkualn 

M1P3 memberikaln halsil terbalik untuk beralt 

segalr taljuk talnalmaln salwi palkcoy, ya litu 

dengaln raltal-raltal beralt segalr taljuk 232,67 

gralm. Halsil ini lebih tinggi 2,72% 

dibalndingkaln dengaln perlalkualn M0P1 

(226,33 gra lm). Peningkaltaln beralt sega lr 

taljuk talnalmaln salwi palkcoy disebalbkaln oleh 

peningkaltaln jumlalh dalun. Jumlalh dalun 

aldallalh salla lh saltu falktor yalng 

mempengalruhi bera lt sega lr taljuk talnalmaln 

salwi palkcoy.  

Peningkaltaln jumla lh dalun alkaln 

meningka ltkaln luals permukala ln dalun, 

sehingga l talnalmaln dalpalt menyera lp lebih 

balnyalk sinalr maltalha lri daln menghalsilkaln 

lebih balnya lk fotosintalt. Menurut pendalpalt 

Halsnialr et al. (2021) pupuk kalndalng 

kalmbing da ln POC da lpalt memenuhi 

kebutuhaln unsur halral paldal pertumbuhaln 

vegetaltif talnalmaln, sehingga l berpenga lruh 

paldal ha lsil produksi talnalmaln. 
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Talbel 6. Penga lruh Kombinasi Komposisi Medial Talna lm da ln Konsentra lsi POC NALSAL terhalda lp Beralt 

Sega lr Taljuk Talna lma ln Salwi Pa lkcoy  

Beralt Sega lr Taljuk (g) 

Komposisi 

Media (M) 

Konsentralsi POC (P) 

0 ml + 1 g Urea  (2 ml/l) (4 ml/l) (6 ml/l) 

(1:1:1) 226,33al 226,44al 226,78al 231,22b 

(1:1:2) 226,56al   231,56bc 232,67c 232,22c 

(1:2:1) 226,56al 226,89al 230,89b 230,78b 

BNJ 5% 0,89 

Keteralnga ln : ALngka l-a lngka l ya lng diikuti huruf salma l menunjukka ln tidalk berbeda l nya ltal palda l uji BNJ 

5%. 

Beralt Kering Ta lnalmaln 

Beralt kering ta lnalmaln merupalkaln 

indikaltor keberhalsilaln pertumbuhaln 

talnalmaln, kalrenal menunjukkaln halsil 

fotosintesis yalng tersisa l setelalh dikuralngi 

alir (Ralhmalya lnti et al., 2019). Kombinalsi 

komposisi medial talnalm daln konsentralsi 

POC NALSAL berpengalruh sa lngalt signifikaln 

terhalda lp beralt kering tota ll talnalma ln salwi 

palkcoy. Kombinalsi perlalkua ln M1P3 

memberikaln halsil terba lik untuk beralt 

kering totall talnalmaln salwi palkcoy, ya litu 

dengaln raltal-raltal beralt kering tota ll 24,47 

gralm. Halsil ini lebih tinggi 2,28% 

dibalndingkaln dengaln perlalkualn M1P4 

(23,91 gralm) daln 12,8% diba lndingkaln 

dengaln perlalkualn M0P1 (21,33 gra lm).

  
Talbel 7. Penga lruh Kombinasi Komposisi Medial Talna lm da ln Konsentra lsi POC NALSAL terhalda lp Beralt 

Kering Talna lma ln Salwi Palkcoy  

Beralt Kering (g) 

Komposisi 

Medial 

Konsentralsi POC NALSA (ml/l) L 

(1 gr/ll)  (2 ml/l)  (4 ml/l) (6 ml/l) 

(1:1:1) 21,33al 21,42al 21,86al 22,94b 

(1:1:2) 21,45al  23,22bc 24,47c 23,91c 

(1:2:1) 21,41al 22,67b 23,08b 22,75b 

BNJ 5% 0,69 

Keteralnga ln : ALngka l-a lngka l ya lng diikuti huruf salma l menunjukka ln tidalk berbeda l nya ltal pa ldal uji BNJ 

5%. 

Peningkaltaln beralt kering tota ll 

talnalmaln salwi palkcoy disebalbkaln oleh 

peningkaltaln beralt segalr taljuk daln beralt 

segalr alkalr. Pupuk kalndalng kalmbing daln 

POC dalpalt memenuhi kebutuha ln unsur halra l 

paldal pertumbuhaln vegeta ltif daln generaltif 

talnalmaln, sehinggal berpengalruh paldal halsil 

produksi talnalma ln. Pupuk orga lnik calir yalng 

mengalndung unsur halral yalng cukup dalpalt 

meningka ltkaln halsil fotosintesis pa lda l 

talnalmaln. Hall ini ka lrenal unsur halra l 

dibutuhkaln oleh talnalmaln untuk melalkukaln 

fotosintesis. Halsil fotosintesis berupa l 

kalrbohidralt da ln protein. Kalrbohidra lt 

merupalka ln komponen uta lmal dalri beralt 

kering talna lmaln. Protein berperaln dallalm 

sintesis sel da ln penimbunaln kalrbohidralt. 

Oleh kalrenal itu, pupuk orga lnik calir yalng 
mengalndung unsur halral yalng cukup dalpalt 

meningkaltkaln beralt kering talnalmaln. 

 

 

KESIMPULALN 

 

Kesimpulaln halsil penelitialn ini aldallalh 

bahwa kombinalsi perlalkualn komposisi medial 
talnalm talnalh: kompos: pupuk ka lnda lng 

(1:1:2) + konsentralsi POC NALSAL 4 ml/ liter 

alir memberikaln pengalruh nya lta l daln halsil 

terbalik pa ldal palnjalng talnalmaln, jumlalh dalun, 

beralt segalr totall, beralt sega lr taljuk daln beralt 

kering talnalmaln . Pupuk orgalnik calir lebih 
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efektif jikal dialplikalsika ln paldal medial talnalm 

ya lng ba lnyalk mengalndung ba lha ln orgalnik. 

Perlalkualn kombinalsi (1:1:2) + konsentralsi 

POC NALSAL 4 ml/ liter M1P3 menghalsilkaln 

raltal-ralta l beralt segalr taljuk talnalmaln salwi 

palkcoy yalng lebih tinggi, ya litu 232,67 

gralm, dibalndingka ln dengaln perlalkualn 

kombinalsi (1:1:1) + konsentralsi POC 0 ml/ 

liter + urea yalitu 226,33 gra lm. 
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